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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi peserta didik kelas III
UPTD SD Negeri 074049 Teluk Belukar dalam memahami masalah kontekstual dan strategi
penyelesaian matematis. Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menguji efektivitas model
pembelajaran open-ended terhadap kemampuan numerasi peserta didik dengan metode quasi
experiment berdesain nonequivalent control group design. Sampel penelitian mencakup 46
peserta didik yang terbagi ke dalam kelas eksperimen (open-ended) dan kelas kontrol berjumlah
masing-masing 23 orang. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen mencapai 90,22 dengan N-gain sebesar 0,727 (kategori tinggi), sedangkan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata 73,48 dengan N-gain sebesar 0,337 (kategori sedang). Uji
independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) yang membuktikan
adanya perbedaan capaian secara signifikan di antara kedua kelompok. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran open-ended terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
numerasi peserta didik di sekolah dasar.

Kata Kunci: efektivitas, kemampuan numerasi, model pembelajaran open-ended

ABSTRACT

This study was motivated by the low numeracy skills of third-grade students at UPTD SD
Negeri 074049 Teluk Belukar in comprehending contextual problems and mathematical
strategies. This quantitative study aimed to examine the effectiveness of the open-ended
learning model on students' numeracy skills using a quasi-experimental method with a
nonequivalent control group design. The study sample comprised 46 students divided equally
into an experimental class (open-ended) and a control class, with 23 students in each group.
The results indicated that the posttest mean score of the experimental class reached 90.22 with
an N-gain of 0.727 (high category), whereas the control class obtained a mean score of 73.48
with an N-gain of 0.337 (medium category). The independent sample t-test yielded a
significance value of 0.000 (< 0.05), verifying a significant difference in numeracy achievement
between both groups. Consequently, the implementation of the open-ended learning model is
proven effective in enhancing elementary school students' numeracy skills.

Keywords: effectiveness, numeracy skills, open-ended learning model

PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang krusial dimiliki
peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. Penguasaan aspek ini berperan penting dalam
memahami, menggunakan, serta menerapkan konsep matematika guna memecahkan berbagai
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permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi tidak sekadar mencakup
kemahiran berhitung secara prosedural, melainkan menuntut pemahaman mendalam terhadap
informasi kuantitatif, penentuan strategi pemecahan masalah, dan interpretasi data (Baharuddin
& Christy, 2021; Nadiatussalma & Surya, 2025). Oleh sebab itu, penguatan kecakapan
numerasi diposisikan sebagai salah satu orientasi utama dalam pembaruan kurikulum dan
pembelajaran matematika (Kemendikbudristek, 2022).

Secara ideal, pembelajaran matematika diarahkan untuk membangun daya pikir kritis,
kreatif, serta kecakapan memecahkan masalah. Namun demikian, realitas di lapangan
memperlihatkan bahwa tingkat numerasi peserta didik sekolah dasar pada umumnya masih
tergolong rendah, khususnya ketika berhadapan dengan penalaran mendalam pada situasi
kontekstual (Fitriana & Sukarto, 2022; Pratiwi & Raharjo, 2023; Supriyanto et al., 2024).
Kebanyakan peserta didik hanya menjalankan langkah penyelesaian matematis secara mekanis
tanpa memahami landasan konseptual yang mendasarinya (Rediani, 2024). Kendala tersebut
berimplikasi pada kegagalan peserta didik saat menghadapi permasalahan nonrutin yang
menghendaki kecakapan analisis tingkat tinggi.

Permasalahan serupa teridentifikasi pada peserta didik kelas III UPTD SD Negeri
074049 Teluk Belukar. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara bersama pendidik
kelas, proses belajar mengajar didominasi oleh metode ceramah serta transfer materi satu arah
yang membatasi keterlibatan aktif peserta didik. Hasil asesmen diagnostik numerasi juga
memperlihatkan bahwa kemampuan peserta didik mayoritas masih berada pada level dasar,
khususnya dalam materi mengurutkan dan memperbandingkan data. Kondisi ini menegaskan
bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan selama ini belum mampu menstimulasi
kemampuan numerasi secara komprehensif.

Salah satu inovasi pembelajaran yang relevan untuk mengatasi kendala tersebut adalah
model pembelajaran open-ended. Model ini mengondisikan peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan terbuka yang memiliki variasi metode penyelesaian maupun multi-jawaban yang
logis (Hasanah & Himami, 2021). Karakteristik model ini secara konstruktif mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis, bernalar analitis, dan berani mengemukakan gagasannya secara
mandiri (Sholikhah et al., 2018). Melalui perlakuan tersebut, proses pembelajaran tidak hanya
berpatokan pada perolehan jawaban akhir semata, tetapi menaruh perhatian utama pada
dinamika proses bernalar peserta didik.

Penerapan model pembelajaran open-ended berpijak pada prinsip teori konstruktivisme
yang menekankan keterlibatan aktif pembelajar dalam mengonstruksi pemahamannya. Pada
fase perkembangan operasional konkret, anak usia sekolah dasar lebih mudah menyerap
struktur keilmuan matematika melalui aktivitas penjelajahan langsung dan pemecahan masalah
nyata (Erawati & Adnyana, 2024). Oleh karena itu, skenario pembelajaran open-ended dinilai
sangat kondusif dalam memfasilitasi transformasi kognitif peserta didik ke arah penguasaan
numerasi yang fungsional. Lingkungan belajar yang suportif memungkinkan terjadinya
pertukaran gagasan yang memperkaya pemahaman kelompok.

Sejumlah kajian empiris mengonfirmasi bahwa penerapan model pembelajaran open-
ended berkontribusi positif terhadap berbagai aspek kecakapan matematis peserta didik.
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa model open-ended secara teruji meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis (Dewi & Juandi, 2023). Selain itu, model ini juga
dilaporkan berkontribusi nyata dalam memperkuat kemampuan representasi matematis peserta
didik sekolah dasar (Wulansari, 2019). Kendati demikian, eksplorasi empiris mengenai
efektivitas model open-ended terhadap kemampuan numerasi spesifik pada materi pengurutan

dan perbandingan data di kelas rendah sekolah dasar masih sangat terbatas. Berdasarkan
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kesenjangan literatur tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji penguatan numerasi
dasar melalui intervensi pembelajaran terbuka bagi peserta didik kelas rendah sekolah dasar.
Desain quasi experiment dipilih agar pengaruh langsung dari perlakuan pembelajaran terhadap
kemampuan numerasi dapat teruji secara akurat dan objektif. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas penerapan model pembelajaran open-ended terhadap peningkatan
kemampuan numerasi peserta didik kelas IIl UPTD SD Negeri 074049 Teluk Belukar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experiment) melalui rancangan nonequivalent control group design. Penelitian
dilaksanakan di UPTD SD Negeri 074049 Teluk Belukar pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Populasi penelitian meliputi seluruh peserta didik kelas III yang berjumlah 46
orang. Pengambilan sampel ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh sehingga semua
anggota populasi dijadikan sampel, yang terbagi rata ke dalam kelas eksperimen (23 peserta
didik) dan kelas kontrol (23 peserta didik).

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian tes awal (pretest) pada kedua
kelompok guna mengukur kesetaraan baseline kemampuan numerasi peserta didik. Tahap
berikutnya adalah pemberian perlakuan (treatment), yaitu kelas eksperimen belajar
menggunakan model pembelajaran open-ended, sedangkan kelas kontrol mendapatkan
perlakuan menggunakan model pembelajaran langsung tanpa pendekatan terbuka. Setelah
materi pokok selesai dibahas, kedua kelompok diberikan tes akhir (posttest) dengan bobot soal
yang ekuivalen untuk melihat perubahan performa belajar peserta didik.

Instrumen pengumpulan data berupa tes kemampuan numerasi yang memuat lima butir
pertanyaan uraian kontekstual. Sebelum digunakan dalam pengambilan data penelitian,
instrumen telah melalui tahapan uji validitas isi, uji reliabilitas, indeks tingkat kesukaran, serta
daya pembeda butir soal. Seluruh butir soal dinyatakan valid dan memiliki koefisien reliabilitas
yang memadai untuk digunakan sebagai alat ukur. Lembar penilaian dirancang mengacu pada
rubrik analitik kemampuan numerasi yang terukur.

Teknik analisis data memadukan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menyajikan parameter tendensi sentral meliputi mean, median,
modus, standar deviasi, dan varians dari perolehan skor peserta didik. Sebelum uji hipotesis,
dilakukan uji prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas dengan teknik Shapiro-Wilk serta
uji homogenitas varians melalui Levene’s test. Pengujian hipotesis perbedaan dilakukan
menggunakan uji independent sample t-test, sedangkan penentuan tingkat efektivitas
peningkatan numerasi dihitung dengan formula uji normalized gain (N-gain) berbantuan
software SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi capaian kemampuan numerasi peserta didik didasarkan pada perolehan skor
pretest dan posttest pada kedua kelompok amatan. Sebelum data diinterpretasikan lebih lanjut,
pengujian prasyarat telah memastikan bahwa sebaran data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Ringkasan gambaran deskriptif nilai kemampuan numerasi peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Numerasi Peserta Didik
No Kelompok Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata
Pretest Posttest
1 Kelas Kontrol (Tanpa Open- 58,26 73,48
Ended)
2 Kelas Eksperimen (Open-Ended) 61,09 90,22

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kedua kelompok peserta didik mengalami
peningkatan skor rata-rata kemampuan numerasi setelah mengikuti rangkaian pembelajaran.
Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran open-ended mengalami lonjakan
capaian yang sangat mencolok dari rata-rata awal 61,09 menjadi 90,22 pada tes akhir.
Sementara itu, kelas kontrol yang belajar tanpa model open-ended hanya mencatatkan kenaikan
rata-rata dari 58,26 menjadi 73,48. Perbedaan selisih skor tersebut mengindikasikan bahwa
perlakuan dengan pendekatan terbuka memicu peningkatan hasil yang lebih optimal
dibandingkan model pengajaran konvensional.

Visualisasi komparatif capaian kemampuan numerasi pada pengukuran awal dan akhir
di antara kedua kelompok disajikan pada Gambar 1.

100
80
60 1 Kelas Kontrol
40 1 Kelas Ekperimen
20 -
O 4
Pretest Posttest Pretest Posttest

Gambar 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik

Berdasarkan sajian diagram pada Gambar 1, tampak jelas bahwa grafik perolehan nilai
kedua kelas meningkat dari tahap tes awal menuju tes akhir. Peningkatan grafik pada kelas
eksperimen yang memperoleh intervensi model pembelajaran open-ended terlihat jauh lebih
terjal dan dominan. Sebaliknya, grafik kelas pembanding memperlihatkan kenaikan yang
tergolong landai dengan akumulasi nilai akhir yang berada di bawah kelas perlakuan. Gambaran
visual ini menegaskan keunggulan capaian belajar peserta didik yang difasilitasi oleh model
pembelajaran terbuka. Pengujian signifikansi perbedaan capaian numerasi antar-kelompok
dilakukan melalui analisis statistik inferensial. Hasil perhitungan uji beda rata-rata dengan
teknik independent sample t-test dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample t-test Kemampuan Numerasi

No Kelompok N Mean t Sig. (2-tailed)
(Posttest)
1  Kelas Kontrol 23 73,48 \multirow {2} {*} {8,886} \multirow{2} {*} {0,000}
(Tanpa Open-
Ended)
2 Kelas 23 90,22
Eksperimen

(Open-Ended)
Berdasarkan output pada Tabel 2, pengujian statistik menghasilkan nilai ty;,,, sebesar
8,886 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi
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tersebut jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (¢ = 0,05), hipotesis nol secara
meyakinkan ditolak. Hal ini membuktikan adanya perbedaan kemampuan numerasi yang
signifikan dan bermakna antara peserta didik yang belajar dengan model open-ended dan
mereka yang belajar tanpa model tersebut. Hasil ini mempertegas bahwa perbedaan skor akhir
kedua kelompok bukan disebabkan oleh faktor kebetulan. Pengukuran efektivitas peningkatan
kompetensi numerasi ditentukan lebih lanjut dengan menghitung indeks kenaikan
ternormalisasi. Rangkuman hasil perhitungan uji N-gain dipaparkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Uji N-Gain Kemampuan Numerasi

No Kelompok Skor N-Gain Kategori Efektivitas
1  Kelas Kontrol (Tanpa Open-Ended) 0,337 Sedang
2 Kelas Eksperimen (Open-Ended) 0,727 Tinggi

Sebagaimana tertera pada Tabel 3, kelas eksperimen membukukan nilai koefisien N-
gain sebesar 0,727 yang tergolong ke dalam kategori efektivitas tinggi. Di sisi lain, perolehan
nilai N-gain kelas kontrol hanya menyentuh angka 0,337 yang menempatkannya pada kategori
sedang. Perbandingan koefisien ini memperlihatkan bahwa peningkatan kompetensi numerasi
peserta didik pada kelas eksperimen lebih dari dua kali lipat efektivitasnya dibandingkan kelas
kontrol. Dengan demikian, model pembelajaran open-ended terbukti memiliki efektivitas yang
tinggi dalam mendorong perkembangan kemampuan numerasi peserta didik.

Pembahasan

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran open-ended terbukti
efektif dalam memfasilitasi peningkatan kemampuan numerasi peserta didik kelas III UPTD
SD Negeri 074049 Teluk Belukar. Efektivitas ini berakar pada atmosfer belajar yang
mengondisikan peserta didik untuk leluasa membedah berbagai alternatif strategi matematis
dalam menyelesaikan tantangan soal kontekstual. Literasi numerasi pada hakikatnya tidak
hanya menyangkut kecakapan prosedural angka semata, tetapi mencakup kemampuan
membaca representasi data kuantitatif, merumuskan model penyelesaian, dan memecahkan
masalah kontekstual (Baharuddin & Christy, 2021; Nadiatussalma & Surya, 2025). Oleh sebab
itu, ruang eksplorasi yang terbuka berhasil memperkuat struktur pemahaman konseptual peserta
didik secara bermakna. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian di SD St. Thomas 4 Medan
juga mengonfirmasi bahwa pendekatan ini menghasilkan perbedaan peningkatan yang
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional (Firmansyah et al., 2025; Klaudiah et al., 2026; Tameon & Djong, 2026).

Lonjakan kemampuan numerasi pada kelas perlakuan berkaitan erat dengan
karakteristik dasar model open-ended yang memberikan fleksibilitas kognitif bagi peserta didik.
Model ini memberikan stimulasi terbuka yang memicu peserta didik mengemukakan
argumentasi logis, memvalidasi dugaan, serta bertukar strategi penyelesaian bersama rekan
sebayanya. Dinamika interaksi tersebut menumbuhkan keterlibatan intelektual secara intensif
sehingga pemahaman konsep tidak lagi bersifat hafalan mekanistik. Karakteristik ini selaras
dengan arah pembelajaran numerasi modern yang menuntut kecakapan menalar, menganalisis
data terstruktur, serta memecahkan problem nonrutin (Hasanah & Himami, 2021; Sholikhah et
al., 2018). Selain itu, pengintegrasian pendekatan ini secara universal terbukti efektif bagi
seluruh peserta didik tanpa dibatasi oleh faktor gender, yang memastikan keadilan dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis di lingkungan sekolah (Annisa et al.,
2025; Noverli et al., 2025; Widayanti et al., 2026).

Temuan penelitian ini memperkuat kerangka teori konstruktivisme yang meyakini
bahwa konstruksi pengetahuan terbentuk secara dinamis melalui aksi belajar mandiri dan
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interaksi dialektis di lingkungan belajar. Dalam tahapan berpikir operasional konkret, peserta
didik sekolah dasar memerlukan sarana belajar manipulatif dan masalah kontekstual yang dapat
ditelaah secara riil (Erawati & Adnyana, 2024). Model pembelajaran open-ended berhasil
mewadahi tahapan kognitif tersebut dengan memberikan kebebasan dalam menelaah masalah
data dari berbagai sudut pandang pemikiran. Hal ini membimbing peserta didik menemukan
keterkaitan konseptual secara mandiri sehingga retensi materi tertanam kuat dalam memori
jangka panjang. Lebih lanjut, keterlibatan aktif dalam proses eksplorasi ini terbukti mampu
menekan ketergantungan pada metode pembelajaran konvensional yang kerap kali membatasi
potensi nalar kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika yang kompleks (Choirunnisa
et al., 2026).

Sebaliknya, proses belajar mengajar pada kelas kontrol memperlihatkan dinamika yang
pasif karena peserta didik terkondisi menerima instruksi algoritmik dari guru secara mutlak.
Ketiadaan ruang untuk mendiskusikan alternatif strategi menyebabkan daya imajinasi dan nalar
kontekstual peserta didik terhambat. Ketika peserta didik dihadapkan pada variasi soal baru
yang menuntut interpretasi dan pembandingan data, mereka kesulitan merumuskan solusi
sendiri. Dampaknya, akselerasi kemampuan numerasi peserta didik pada kelas kontrol berjalan
lambat dan belum mencapai hasil yang memuaskan. Kondisi ini menegaskan bahwa dominasi
pendekatan konvensional justru memicu stagnasi kognitif, mengingat siswa tidak diberikan
kesempatan untuk mengembangkan kepercayaan diri dalam mengonstruksi pemahaman
matematika secara personal (Alfiatunnisa et al., 2026; Nikmah & Ahmadi, 2026; Rahayu et al.,
2023; Sholichah & Rahayuningsih, 2025).

Secara komparatif, kesimpulan penelitian ini konsisten dan memperkuat rekam jejak
riset terdahulu yang menelaah keunggulan model open-ended. Kajian empiris sebelumnya
melaporkan bahwa masalah terbuka secara signifikan mampu memacu ketuntasan belajar
matematika di sekolah dasar (Mudraka, 2023). Temuan serupa diungkapkan oleh Wulandari et
al. (2020), di mana pembelajaran berbasis open-ended terbukti efektif dalam mengakselerasi
keterampilan pemecahan masalah matematis. Selain itu, kebebasan mengeksplorasi strategi
penyelesaian juga terbukti memicu peningkatan daya pikir kreatif siswa secara konsisten (Dewi
& Juandi, 2023).

Signifikansi dari penelitian ini terletak pada kontribusi empirisnya terhadap penguatan
domain numerasi spesifik pada jenjang kelas rendah sekolah dasar, khususnya pengolahan data
sederhana. Kebaruan ini melengkapi rujukan ilmiah terdahulu yang umumnya lebih banyak
berfokus pada kelas tinggi atau kemampuan berpikir tingkat tinggi secara abstrak semata.
Keberhasilan penerapan model ini memberikan arahan praktis bagi praktisi pendidikan
mengenai pentingnya mendesain masalah berbasis situasi riil di sekolah dasar. Secara
keseluruhan, model open-ended merupakan sarana didaktis yang sangat efektif dalam
mewujudkan pembelajaran matematika yang bermakna dan berorientasi pada peserta didik
(Dewi & Juandi, 2023; Wulandari et al., 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran open-ended memiliki
efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik kelas III
UPTD SD Negeri 074049 Teluk Belukar. Efektivitas ini termanifestasi melalui capaian N-gain
kelas eksperimen yang berada pada kualifikasi tinggi serta keunggulan rerata nilai akhir yang
melampaui kelas kontrol secara signifikan. Pembelajaran terbuka terbukti memberi ruang bagi
peserta didik untuk mengonstruksi pemahaman, mengartikulasikan ragam strategi pemecahan
masalah, serta meningkatkan partisipasi aktif dalam menalar data kontekstual. Penerapan model
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pembelajaran konvensional satu arah terbukti kurang optimal dalam mendukung penguasaan
konsep numerasi dasar peserta didik.

Secara teoretis, hasil penelitian ini menegaskan relevansi teori konstruktivisme dalam
pembelajaran matematika anak usia operasional konkret di sekolah dasar. Pendidik disarankan
mengadopsi model open-ended sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran guna
menciptakan lingkungan belajar matematika yang adaptif, menantang, dan bermakna. Bagi
penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk memperluas lingkup kajian pada materi
matematika lainnya, melibatkan jenjang kelas yang lebih luas, serta mengkaji variabel afektif
seperti motivasi dan efikasi diri peserta didik.
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